JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(8), 2022, 1189-1208
pISSN 2797-0736 eISSN 2797-4480
DOI: 10.17977 /um064v2i82022p1189-1208

Development of Hayya Naqro’ Application as an Alternative
Learning Media of Arabic Maharah Qiraah for Junior High
School Students

Pengembangan Aplikasi Hayya Naqro’sebagai Media
Alternatif Pembelajaran Maharah Qiraah Bahasa Arab pada
Jenjang SMP /MTs

Septia Zuhrotul Laili, Moh. Ainin*
Universitas Negeri Malang, JI. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
* Penulis korespondensi, Surel: moh.ainin.fs@um.ac.id

Paper received: 9-2-2022; revised: 26-8-2022; accepted: 31-8-2022

Abstract

Reading skill (Maharah Qiraah) is one of the four skills in learning Arabic that has a remarkable
pivotal role in making students fluent and skilled while understanding the meaning of reading. This
goal can be achieved when the learning components are relevant and run optimally. One of the
learning components that assist teachers to convey material to students to make the material more
easily understood is learning media. This research aims to develop and knowledge the feasibility of
Arabic learning media in the form of an application named Hayya Naqro’ which specifically offers
reading skills' materials for 7th grade students of Junior High School level. In the meantime, in a
specific way, this media aims to facilitate student learning by reciting, understanding and analyzing
reading texts properly, correctly and fluently. In addition, while this development research uses an
R&D design with the ADDIE model which encompasses the following stages, such as analysis,
development, design, implementation and evaluation. Based on the data that has been obtained,
Hayya Naqro’ application feasibility value is 80,71 percent so that it is concluded that it is very
feasible as an alternative media in learning Arabic.
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Abstrak

Maharah qgiraah merupakan salah satu dari empat keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Arab
yang berperan penting agar siswa fasih dan terampil dalam memahami makna bacaan. Tujuan
tersebut bisa tercapai apabila komponen pembelajaran di dalamnya relevan dan berjalan secara
optimal. Salah satu komponen pembelajaran yang membantu guru untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik sehingga materi dapat lebih mudah dipahami ialah media pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan media pembelajaran
Bahasa Arab berupa aplikasi Hayya Naqro’ yang menyajikan materi keterampilan membaca untuk
kelas VII jenjang SMP/MTs. Secara khusus media ini bertujuan untuk mempermudah belajar siswa
dalam melafalkan, memahami dan menganalisis teks bacaan dengan baik, benar dan lancar. Pene-
litian pengembangan ini menggunakan rancangan R&D model ADDIE yang meliputi tahap: analisis,
pengembangan, desain, implementasi dan evaluasi. Berdasarkan data penelitian dan analisis yang
telah didapatkan, diperoleh nilai kelayakan aplikasi Hayya Naqro’ sebesar 80,71 persen sehingga
disimpulkan sangat layak sebagai media alternatif dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Kata kunci: aplikasi berbasis android; maharah qiraah; media pembelajaran

1. Pendahuluan

Masuknya era revolusi industri 4.0 menandakan telah berkembang dan majunya segala
aspek dalam bidang kehidupan. Penggunaan teknologi canggih seperti internet of things
menjadikan komunikasi dan informasi mudah diraih oleh siapa saja tak terikat waktu dan
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tempat. Hal tersebut membawa pengaruh besar terhadap dunia pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran yang dulunya menggunakan metode-metode konvensional, kini beralih menjadi
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan memanfaatkan teknologi sebagai komponen
pembelajaran. Hal ini memberikan dampak dan pengaruh yang besar bagi para peserta didik
maupun pendidik. Pendidik kini memiliki banyak opsi untuk dapat mengintegrasikan berbagai
macam teknologi untuk kepentingan pembelajaran. Seperti halnya pelaksanaan pembelajaran
yang berlangsung secara daring atau online dengan memanfaatkan face application.

Dewasa ini, smartphone telah menjadi konsumsi harian peserta didik usia anak-anak
hingga remaja. Survey yang dilakukan oleh Kominfo pada tahun 2017 mengungkapkan bahwa
pengguna smartphone usia 9-19 tahun tercatat sebanyak 65,34% dari total 6.246 responden
(Finaka, 2018). Dapat disimpulkan bahwa peserta didik usia anak-anak hingga remaja
menggemari penggunaan smartphone. Karenanya, pembelajaran akan lebih menarik minat
peserta didik.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang menjadi muatan pada sekolah di
Indonesia, utamanya pada sekolah berbasis Islam. Sama halnya dengan bahasa asing lainnya,
bahasa Arab dianggap sulit dikarenakan tata bahasanya berbeda dengan bahasa Indonesia.
Oleh sebab itu, diperlukan rancangan pembelajaran yang sistematis dan terstruktur dengan
mengoptimalkan komponen-komponen pembelajaran yang ada.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Suparno (Asrori & Ahsanuddin, 2016) bahwa media
pembelajaran merupakan segala hal yang memudahkan proses pembelajaran. Adanya media
pembelajaran menunjang efektivitas, efisiensi dan daya tarik dalam pembelajaran. Media
pembelajaran juga memperluas jangkauan belajar siswa sehingga tercipta pembelajaran yang
lebih menyenangkan. Namun, untuk dapat mewujudkan hal tersebut, media pembelajaran
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran. Oleh sebab itu,
seorang pendidik harus bisa memilih media pembelajaran yang tepat dengan memper-
timbangkan kriteria yang dikemukakan oleh Asrori dan Ahsanuddin (2016) yakni: (a) kese-
suaian media dengan tujuan dalam pembelajaran; (b) waktu, tenaga dan biaya yang diperlukan
untuk mengadakannya; (c) menarik tidaknya media yang digunakan dalam pembelajaran; (d)
kesesuaian media dengan kemampuan dan kesiapan siswa dalam belajar; (e) akurasi isi yang
ada pada media pembelajaran; dan (f) kemampuan guru untuk menggunakan dan mengaplika-
sikannya pada peserta didik dalam pembelajaran.

Jika ingin mengembangkan media pembelajaran, maka prinsip VISUALS dapat dipegang
agar media sesuai dengan tujuan pembelajaran (Nurseto, 2011): (a) Visible: media harus
memiliki tampilan yang baik dan dapat dilihat secara kasat mata; (b) Interesting: media memi-
liki unsur-unsur yang baik dan menarik perhatian siswa untuk fokus dalam pembelajaran; (c)
Simple: media dapat dipahami penggunaannya oleh siswa dan guru atau media mudah untuk
digunakan; (d) Useful: isi maupun bentuk dari media itu sendiri bermanfaat untuk membantu
guru dalam menjelaskan pembelajaran terhadap siswa; (e) Accurate: media ataupun isi dari
media dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki nilai akurasi yang tinggi; (f) Legitimate:
media telah melalui uji kelayakan dari para ahli; dan (g) Structured: media tersusun/ter-
struktur dengan baik.

Sedangkan Shini dan Abdullah (Asrori & Ahsanuddin, 2016) berpendapat bahwa untuk
mengembangkan media pembelajaran pada bahasa asing seperti bahasa Arab harus memiliki
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manfaat sebagai berikut: (a) mendorong siswa untuk berpikir sistematis; (b) membangkitkan
perhatian siswa dalam belajar; (c) meningkatkan motivasi siswa untuk berperan dan terlibat
aktif dalam pembelajaran; (d) menjadikan pengalaman belajar siswa menempel dalam ingatan;
(e) memberikan gambaran dan pengalaman nyata yang sulit diperoleh dalam situasi pembel-
ajaran tanpa media; dan (f) menjadikan kegiatan belajar bermakna.

Sebagaimana pembelajaran bahasa asing lainnya, bahasa Arab memiliki 4 (empat) kete-
rampilan yang harus dikuasai siswa. Salah satunya yakni maharah giraah yang memiliki peran-
an supaya siswa terampil dalam memahami makna bacaan. Menurut Yuniar & Marwa (2018),
membaca adalah proses aktif pikiran yang dilakukan melalui mata dengan melihat. Membaca
merupakan kemampuan seseorang untuk memahami isi dari sesuatu yang tertulis yakni
simbol atau logo tertulis. Menurut Salami & Rosmalita (2017), membaca secara istilah adalah
proses mekanis yang sederhana hingga menjadi konsep yang kompleks dengan didasarkan
pada aktivitas mental yang melibatkan kepribadian manusia dalam aspek-aspeknya.

Melalui wahyu pertama yang turun kepada Rosulullah saw yakni ayat Qur'an pertama
yang berbunyi “Iqra’!”
setiap proses pendidikan dan kunci dari semua bahan belajar. Membaca membuka pintu bu-
daya secara umum bagi pelajar, memberikan pelajar informasi yang membantu untuk me-
ngembangkan minat dan memecahkan berbagai macam masalah serta meningkatkan tingkat
pemahaman mereka tentang isu-isu sosial (Salami & Rosmalita, 2017).

menunjukkan pentingnya membaca. Membaca merupakan dasar dari

Effendy (Ni'mah, 2018) mengemukakan bahwa maharah giraah memiliki dua aspek
pengertian, yakni: (1) mengubah lambang tulis menjadi lambang bunyi; dan (2) menangkap
seluruh arti dari lambang tersebut. Inti dari maharah giraah terdapat pada pengertian kedua.
Menurut Trigan (Rahman, 2017), tujuan dari kegiatan membaca ialah untuk memperoleh
informasi yang mencakup isi serta memahami makna pada bacaan. Sedangkan Tarigan (Nuha,
2016) berpendapat bahwa membaca merupakan proses yang dilakukan oleh pembaca untuk
dapat memahami pesan yang ditulis oleh penulis melalui kata-kata yang disampaikan pada
tulisan. Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca ialah kemampuan untuk
membunyikan lambang-lambang tulisan dengan fasih dan dapat memahami makna yang
terkandung didalamnya sehingga informasi atau pesan yang disampaikan penulis tersam-
paikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa dan guru bahasa Arab
padabulan Februari 2021, diperoleh informasi bahwa pembelajaran bahasa Arab pada sekolah
ini masih menggunakan metode konvensional. Selama ini guru bahasa Arab hanya mengguna-
kan buku karena fasilitas sekolah yang terbatas. Sehingga hal ini juga mempengaruhi keputus-
an guru dalam merancang komponen-komponen lain untuk pembelajaran. Dengan sedikitnya
fasilitas sekolah maka sedikit pula variasi model maupun metode pembelajaran.

Selain itu, diperoleh informasi bahwa terdapat banyak peserta didik dari tingkat per-
tama yang masih kesulitan untuk membaca huruf hijaiyah. Dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan peserta didik dalam bahasa Arab masih sangat kurang, terutama dalam keterampilan
membaca. Perbedaan latar belakang pendidikan peserta didik pada tingkatan sekolah sebe-
lumnya menjadikan perbedaan daya kemampuan dalam memahami pembelajaran Bahasa
Arab pun berbeda-beda. Faktor-faktor inilah yang memicu sedikitnya minat para peserta didik
dalam mempelajari bahasa Arab. Karena itu diperlukan adanya suatu pembaharuan dalam
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rancangan pembelajaran, salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran berbasis
Android pada maharah qgiraah.

Articulate Storyline 3 merupakan media authoring tools yang digunakan untuk membuat
media pembelajaran yang memuat teks, gambar, suara, grafik, animasi dan video (Rohman,
2020). Pada fungsi dan tampilannya, software ini memiliki kemiripan dengan Microsoft
Powerpoint yang sama sederhananya dan memiliki banyak fitur. Hasil output dari pembuatan
media melalui software ini dapat dioperasikan pada smartphone, komputer, laptop, maupun
tablet.

Aplikasi ialah software atau perangkat lunak yang memanfaatkan suatu perangkat
seperti smartphone, tablet maupun komputer untuk melakukan suatu tugas. Android
merupakan sistem operasi berbasis Linux yang dijalankan pada smartphone dan bersifat open
source. Android pertama kali dikenalkan pada publik pada tahun 2007. Pada tahun tersebut,
Google mendaftarkan paten Android di bidang telepon seluler dan sejak saat itu Android mulai
berkembang pesat. Banyak perusahaan ponsel menggunakan dan mengembangkan Android
untuk sistem operasi ponselnya (Sulhadi, 2020).

Banyaknya pengguna Android turut mendorong perkembangan software berbasis
android. Di antaranya ialah software atau aplikasi yang dimanfaatkan untuk proses pembel-
ajaran. Hal ini dikarenakan Android memiliki beberapa keunggulan sebagai sistem operasional
yang populer (Munafa’ah, 2017), yaitu: (1) Lengkap (Complete Platform): Android memiliki
banyak tools guna membangun software. Para pengembang dapat mengembangkan sistem
platform Android dengan melakukan pendekatan yang komprehensif; (2) Bersifat Terbuka
(Open Source): siapapun dapat mengembangkannya; (3) Platform Bebas (Free Platform):
Android merupakan platform tak berbayar sehingga tidak ada biaya untuk lisensi maupun
royalty; dan (4) Sistem Operasi Merakyat: berbeda dengan sistem operasional milik iPhone
(i0S) yang hanya digunakan ponsel iPhone, berbagai produsen ponsel banyak menggunakan
Android sebagai sistem operasionalnya, seperti Samsung, Sony, Nokia dan lain-lain.

Aplikasi ini dirancang khusus sebagai media pembelajaran Bahasa Arab pada materi
maharah qiraah untuk kelas VII tingkat SMP/MTs. Tujuan khusus dari pengembangan media
ini adalah untuk mempermudah siswa melafalkan, memahami dan menganalisis teks bacaan
dengan baik, benar dan lancar. Media ini diharapkan menjadi media pembelajaran yang efektif
dan efisien serta dapat mendukung siswa untuk belajar secara mandiri maupun kelompok.
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan sebagai berikut: (1) mengembangkan aplikasi
Hayya Naqro’ sebagai media pembelajaran berbasis Android pada maharah qiraah; (2)
mendeskripsikan karakteristik aplikasi Hayya Nagro’ sebagai media pembelajaran berbasis
Android pada maharah giraah; dan (3) mendeskripsikan kelayakan pengembangan aplikasi
Hayya Naqro’ sebagai media pembelajaran berbasis Android pada maharah qiraah kelas VII
SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research & Development) yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu produk pendidikan untuk kemudian divalidasi (Ainin, 2014). Model
yang dipakai pada penelitian dan pengembangan ini adalah model ADDIE dengan tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Sezer (dalam Rayanto & Sugianti,
2020) mengemukakan bahwa model ADDIE menekankan pada koordinasi dan interaksi pada
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setiap tahapannya. Berikut ialah tahapan pengembangan pada model ADDIE menurut Branch
(dalam Junaedi, 2019).

revisi Analyze revisi
A
Implement Evaluation Design
A
revisi Development revisi

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model ADDIE

Gambar 1 merupakan prosedur umum penelitian pengembangan menggunakan model
ADDIE yang mengacu pada pendapat Branch (Junaedi, 2019): (1) Analisis merupakan tahapan
untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, mengonfir-
masi sasaran peserta didik, mengidentifikasi sumber yang dibutuhkan, menentukan pem-
biayaan dan membuat rencana pengelolaan pembelajaran; (2) Desain meliputi tahap invent-
tarisasi tugas, menyusun tujuan pembelajaran dan membuat pengujian metode/strategi pem-
belajaran; (3) Pengembangan yakni tahapan untuk menghasilkan konten, memilih atau meng-
embangkan media pendukung, mengembangkan panduan untuk siswa dan guru serta tahap
untuk melakukan ujian percobaan; (4) Implementasi merupakan tahap untuk mempersiapkan
kondisi lingkungan belajar termasuk siswa dan guru; (5) Evaluasi yakni untuk menilai kualitas
produk dan proses pembelajaran yang berupa menentukan kriteria evaluasi, memilih alat
evaluasi dan melakukan evaluasi.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VI SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyu-
wangi yang dilakukan pada tanggal 18-26 Agustus 2021. Terdapat dua jenis instrumen untuk
mengumpulkan data, di antaranya: (1) Wawancara, yang dilakukan terhadap siswa dan guru
Bahasa Arab kelas VIl SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi untuk mendapatkan data
mengenai pembelajaran Bahasa Arab yang berlangsung di kelas; dan (2) Angket, yang dibagi-
kan kepada siswa setelah dilakukan uji coba produk aplikasi, praktisi pembelajaran dan para
ahli. Jenis angket yang dibagikan ialah angket tertutup-terbuka. Angket ini bertujuan untuk
mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif sebagai penentu nilai kelayakan aplikasi.

Berdasarkan instrumen yang digunakan pada penelitian pengembangan ini, maka data
yang didapatkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif didapatkan melalui
instrumen wawancara dan angket jenis terbuka yang berupa kritik, saran, komentar maupun
catatan mengenai aplikasi yang dikembangkan. Data tersebut kemudian dianalisis untuk
dijadikan acuan perbaikan aplikasi.

Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui instrumen angket jenis tertutup yang
berisi mengenai pernyataan penilaian aplikasi yang dikembangkan. Masing-masing pernyata-
an tersebut diberikan kriteria penilaian dengan skala penilaian sesuai pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skala Penilaian Angket

Skala Penilaian Keterangan
1 Sangat Kurang
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

Hasil data tersebut kemudian dianalisis menggunakan rumus skala Likert yang dike-
mukakan oleh Sugiyono (Amrulloh, 2021) sebagai berikut.

>x

Yxi
Keterangan
P : Persentase Kelayakan
yx : Jumlah skor yang diperoleh
yxi : Jumlah total skor tertinggi

100% : Konstanta

Langkah berikutnya ialah menyimpulkan hasil persentase yang didapat berdasarkan
kriteria kelayakan pada Tabel 2 yang menjelaskan kriteria kelayakan produk yang dihasilkan
dari perhitungan menggunakan rumus skala Likert.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Produk

Skala Persentase Kriteria Interpretasi
80% <x<100% Sangat Layak
60% < x < 80% Layak
40% <x<60% Cukup Layak
20% <x<40% Tidak Layak
0% <x<20% Sangat Tidak Layak

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil produk dari penelitian dan pengembangan ini ialah aplikasi Hayya Naqro’ berbasis
Android sebagai media pembelajaran pada maharah qiraah untuk kelas VII semester genap.
Aplikasi ini berukuran sebesar 30,10 MB yang dapat dioperasikan pada Android dengan spesi-
fikasi minimal versi 5.0 (Lollipop). Materi pada aplikasi ini memuat tiga tema pembelajaran,
yakni: al-‘Unwaan, Min Yaumiyyatil Usrotiy dan al-Baiyt.

Pada proses pengembangan aplikasi, peneliti mengacu berdasarkan analisis data yang
diperoleh pada saat melakukan penelitian, dengan kesimpulan sebagai berikut: (a) kemam-
puan siswa dalam bahasa Arab masih kurang, terutama pada maharah qiraah; (b) minat belajar
siswa pada Bahasa Arab rendah; (c) metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab
masih konvensional; (d) terbatasnya fasilitas sekolah termasuk komponen belajar seperti
media pembelajaran yang hanya menggunakan buku cetak, sedangkan saat ini sekolah juga
menerapkan pembelajaran secara online; dan (e) materi pembelajaran bahasa Arab meng-
gunakan kurikulum 2013.
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3.1. Desain Pengembangan Aplikasi

Pada tahap awal dari desain pengembangan aplikasi, peneliti menyusun materi yang
digunakan pada aplikasi. materi disusun berdasarkan silabus yang mencakup Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator yang mengacu pada kurikulum 2013 dan tujuan
pembelajaran. Beberapa sumber rujukan yang diambil sebagai referensi materi yakni: Bahasa
Arab MTs untuk Kelas VII, Baiyna Yadaiyk Kitaab at-Thaalib (1) dan Al-‘Arabiyyah li An-
Naasyi’iin (1).

Langkah selanjutnya ialah pembuatan flowchart sebagai gambaran dari alur aplikasi
yang menggambarkan opening hingga closing serta konten apa saja yang disajikan pada
aplikasi. Tujuan dari adanya flowchart untuk memudahkan peneliti dalam merancang aplikasi.
Berikut disajikan Gambar 2 berupa flowchart dari aplikasi Hayya Nagro’.

Biodata Ahli Media
Biodata Pengembang

Opening
* Kompetensi Inti
—  Silabus * Kompetensi Dasar
o Indikator
Start
. Hl_:al.yyah o Teks
—  Maten * iela_].al‘an; ¢ Latihan Soal
* ea_!alan ¢ Kaidah
¢ Pelajaran 3
Menu —
Utama X
o Pelajaran 1
—— Mufradat s Peclajaran 2
® Pelajaran 3
——  Petunjuk
Profil & * Profil
Referensi * Referensi
Kel : L
evar * Biodata Dosen Pembimbing
. » Biodata Ahli Materi
— Biodata .
.

Gambar 2. Flowchart Aplikasi Hayya Naqro’

Jika flowchart telah dibuat, maka gambaran alur tersebut kemudian digabungkan dan
didesain menjadi kerangka aplikasi yang disebut dengan storyboard. Pembuatan storyboard
bertujuan untuk memudahkan pengembang untuk mengembangkan aplikasi. Berikut ialah
storyboard pada aplikasi Hayya Naqro’.

Berdasarkan flowchart dan storyboard yang telah dibuat, komponen-komponen yang
ada di dalamnya kemudian disatukan dan dikembangkan untuk dijadikan aplikasi seperti yang
disajikan pada Gambar 3. Proses pembuatan aplikasi menggunakan software Articulate
Storyline 3 dan software Web 2 Apk Builder Pro yang berfungsi untuk mengonversi bentuk
aplikasi dari basis web atau HTML 5 menjadi basis Android.
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Aplikasi Ayo Kita Membaca
untuk K

ntuk Kelas VIl SMPM

Gambar 3. Storyboard Aplikasi Hayya Naqro’
3.2. Karakteristik Aplikasi

Hasil produk pada penelitian dan pengembangan ini berupa aplikasi Hayya Nagro’
sebagai media pembelajaran pada maharah giraah dengan karakteristik produk pada aspek
materi sebagai berikut: (1) Materi merupakan materi Bahasa Arab khusus pada maharah
qiraah yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang dilengkapi dengan KI, KD dan indikator
pembelajaran. Materi terdiri dari tiga tema pembelajaran, yaitu: al-‘Unwaan, Min Yaumiyyatil
Usrotiy dan al-Baiyt; (2) Rubrikasi mufradat, teks bacaan, latihan soal dan kaidah Bahasa Arab;
(3) Materi maharah qiraah yang ada pada aplikasi merupakan jenis gqiraah mukatsafah yang
bertujuan untuk memperkaya perbendaharaan kosa kata dan kaidah berbahasa serta
meningkatkan keterampilan dasar siswa; dan (4) Bahasa yang digunakan pada materi ialah
Bahasa Arab (fushah).

Dari aspek aplikasi sebagai media pembelajaran, berikut ialah karakteristik dari aplikasi
Hayya Naqro” (1) Aplikasi berbasis Android ini dapat dioperasikan pada Android minimal
versi 5.0 (Lollipop); (2) Aplikasi ini dijalankan secara offline sehingga tidak memerlukan
jaringan internet; (3) Aplikasi menyajikan materi dalam bentuk tulisan, gambar/ilustrasi dan
audio yang dapat digunakan secara interaktif; dan (4) Aplikasi terdiri dari enam menu utama,
yakni: (a) Menu silabus, yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator; (b) Menu
materi yang berisi materi pembelajaran pada setiap tema; (c) Menu mufradat, yang berisi kosa
kata yang berkaitan dengan setiap tema; (d) Menu petunjuk, yang berisi mengenai fungsi-
fungsi icon yang ada pada aplikasi; (e) Menu profil & referensi, yang berisi profil singkat
aplikasi dan daftar sumber rujukan materi; (f) Menu biodata yang berisi biodata dosen
pembimbing, para ahli dan pengembang; dan (g) Bahasa yang digunakan sebagai petunjuk
teknis penggunaan dalam aplikasi adalah bahasa Indonesia.

Hayya Naqro’ sebagai media pembelajaran Bahasa Arab memiliki kelebihan sebagai
berikut: (a) Aplikasi Hayya Naqro’ dapat dioperasikan secara offline tanpa membutuhkan
jaringan internet; (b) Aplikasi Hayya Naqro’ praktis untuk digunakan kapan dan di mana saja
selama terdapat perangkat yang mendukung; (c) Penggunaan aplikasi Hayya Naqro’ bebas
biaya; dan (d) Aplikasi Hayya Naqro’dapat bertahan lama selama file penyusunnya tidak rusak.

Meskipun begitu, aplikasi Hayya Naqro’ juga memiliki kelemahan sebagai media
pembelajaran, yaitu: (a) Aplikasi Hayya Naqro’ hanya dapat dioperasikan pada sistem operasi
Android dengan minimal versi 5.0 (Lollipop) dan dengan penyimpanan minimal 150 MB; (b)
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Layar tampilan pada aplikasi Hayya Naqro’ tidak bisa fullscreen, bergantung dengan ukuran
layar perangkat masing-masing; dan (c) Terdapat ‘Home Button’ yang berada di bawah
tampilan aplikasi dan tidak semua tombolnya difungsikan pada aplikasi.

Selain itu, beberapa hal pada pengembangan aplikasi Hayya Naqro’ merupakan temuan
baru dari penelitian-penelitian sebelumnya, diantara temuan baru tersebut ialah: (1) Aplikasi
Hayya Naqro’ menyajikan audio pelafalan dari teks bacaan yang ada pada materi sehingga
dapat membantu siswa untuk melafalkan bacaan yang benar; (2) Terdapat materi tambahan
yaitu materi ‘Hijaiyyah’ yang disajikan untuk membantu siswa membaca dengan benar dengan
membedakan beberapa huruf yang bunyinya hampir sama (dikarenakan kondisi siswa kelas
VII di SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi); dan (3) Aplikasi Hayya Nagro’ merupakan
media pembelajaran interaktif untuk materi keterampilan membaca (maharah qiraah) kelas
VII tingkat SMP/MTs yang menyajikan konten berupa teks, gambar/ilustrasi dan audio yang
diintegrasikan sehingga siswa dapat melakukan timbal balik secara langsung.

3.3. Hasil Kelayakan Aplikasi

Produk aplikasi yang telah dikembangkan kemudian divalidasi kepada para ahli dan
praktisi pembelajaran serta diujicobakan terhadap siswa. Melalui proses validasi dan uji coba,
dihasilkan data kuantitatif dan kualitatif untuk kemudian dianalisis hasil kelayakan aplikasi.
Penilaian dilakukan menggunakan angket terbuka-tertutup dengan penilaian beberapa aspek
penting pada aplikasi, yaitu aspek materi, desain, dan program.

Validasi materi dilakukan oleh Dr. Moh. Ahsanuddin, M.Pd dan validasi media dilakukan
oleh Prof. Dr. Imam Asrori, M.Pd. Validasi oleh para ahli dilakukan setelah aplikasi selesai
dibuat dan dikembangkan. Setelah itu, dilakukan revisi pada aplikasi berdasarkan data yang
diperoleh pada saat validasi.

Berdasarkan validasi ahli materi, dipaparkan hasil rekapitulasi sebagai berikut: 1)
Materi pada aplikasi lengkap dan terbilang cukup. Hal ini dapat dilihat pada materi yang disaji-
kan pada aplikasi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar (kurikulum 2013) untuk ma-
teri bahasa Arab kelas VII MTs/SMP, khususnya untuk maharah qiraah; 2) Materi disampaikan
secara sistematis. Hal ini dapat dilihat pada keseluruhan materi pada aplikasi yang membagi
materi berdasarkan tema pembelajaran serta pemberian latihan soal pada setiap teks bacaan;
3) Tingkat kesulitan dan kemudahan materi sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini karena
materi disusun dan dikembangkan dengan mengacu pada kurikulum 2013 untuk kelas VII.
Disamping itu, pengembang telah melakukan studi awal pada lapangan dan melakukan
wawancara dengan pihak guru dan siswa; 4) Instruksi pada materi disampaikan secara jelas,
termasuk contoh pada latihan soal. Hal ini dapat dilihat pada ketepatan bahasa yang dipilih
oleh pengembang dan respon siswa ketika menggunakan aplikasi atau mengerjakan soal; 5)
Latihan soal yang variatif. Karena materi pada maharah giraah berfokus pada teks bacaan, dan
setiap tema pada materi di aplikasi terdiri dari beberapa teks sehingga soal yang disajikan juga
bervariasi; 6) Tingkat kebenaran kunci jawaban pada soal dinilai valid. Hal ini dapat dilihat
pada tingkat kesesuaian soal dengan jawaban yang terkait dengan teks bacaan yang disajikan;
7) Gambar dan audio yang disajikan jelas dan sesuai dengan materi. Kedua elemen pelengkap
pada materi ini disajikan pada setiap teks bacaan; dan 8) Tingkat ketepatan bahasa dan pe-
nulisannya dinilai cukup. Masih terdapat banyak kata atau kalimat yang belum sesuai dengan
kaidah bahasa Arab.
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Berikut Tabel 3 yang menampilkan perbaikan produk berdasarkan evaluasi dari ahli

materi.
Tabel 3. Perbaikan dari Evaluasi Ahli Materi
. Revisi
No Evaluasi Sebelum Sesudah
1  Dalam mengajarkan kosa kata, Kosa kata pada ad-Dars  Kosa kata pada ad-Dars al-
lebih baik dibuat gambar jangan al-Awwal Awwal dijelaskan artinya
terjemah menggunakan terjemah  melalui contoh kalimat

bahasa Indonesia
2 Latihan-latihan akan lebih baik  Latihan hanya berupa Latihan berupa soal
dibuat interaktif soal yang dipaparkan disertai pilihan jawaban
untuk multiple choice dan
benar salah, sedangkan
untuk esai disediakan
kotak jawaban. Setelah
mengisi soal dapat
diketahui kebenaran
jawaban dari soal.

Berikut adalah pemaparan dari hasil rekapitulasi validasi ahli media: 1) Aplikasi ini
dapat meningkatkan minat belajar serta meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa. Hal ini
didukung dengan pengemasan materi yang sangat baik pada aplikasi; 2) Aplikasi ini juga
mendukung siswa untuk belajar Bahasa Arab secara mandiri karena materi pada aplikasi
dikembangkan ke dalam sebuah software yang memiliki basis Android sehingga aplikasi hanya
dapat ditampilkan pada perangkat seperti smartphone atau tablet; 3) Aplikasi ini dinilai kreatif
dan inovatif sebagai media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada kondisi saat ini dimana
pembelajaran sekolah dilaksanakan secara daring maupun luring, juga dengan adanya
kebijakan dalam pendidikan terkait penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran; 4)
Karena aplikasi ini merupakan software yang berbasis Android yang mana Android bersifat
open source sehingga aplikasi yang dikembangkan memiliki peluang untuk dapat dikembang-
kan kembali agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan sesuai dengan perkembangan
zaman; 5) Aplikasi dinilai cukup mudah dalam dipelihara dan dioperasikan. Karena aplikasi
dapat dibagikan melalui perangkat dasar smartphone seperti Bluetooth atau dapat juga dibagi-
kan melalui jejaring online. Aplikasi dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang jelas; dan
6) Desain yang baik dan menarik. Hal ini didukung dengan adanya kesesuaian dan proporsi
dari warna, gambar, font dan ketepatan tata letaknya. Berikut disajikan dua tabel berisi eva-
luasi pertama dan kedua oleh ahli media.

Tabel 4. Perbaikan dari Evaluasi Pertama Ahli Media

. Revisi
No Evaluasi Sebelum Sesudah

1 Sebagai media berbasis Android Latihan hanya Latihan dibuat interaktif.
mestinya pengguna bisa dipaparkan soal- Pengguna dapat menjawab
menjawab dengan cara soal soal langsung dan dapat
mengeklik langsung jawaban mengetahui kebenaran
yang dimau dan skor yang jawabannya.
diperoleh bisa dilihat diakhir
latihan

2 Audio pada teks jika bisa ada 2 Audio teks hanya Audio teks terdapat 2 versi,
versi, yaitu audio teks perkalimat ada versi audio per yaitu: audio perkalimat dan
dan audio teks per paragraf paragraf audio per paragraf.
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Tabel 4. Perbaikan dari Evaluasi Pertama Ahli Media (Lanjutan)

No Evaluasi Revisi
Sebelum Sesudah

3 Mufradat yang berbentuk daftar Mufradat yag tidak Mufradat yang tidak
kata sebaiknya diganti dijelaskan dengan dijelaskan dengan gambar,
menggunakan gambar, atau jika gambar, dimasukkan ke dalam
ada kata-kata yang sulit diterjemahkan kalimat
dijelaskan dengan gambar dapat  langsung ke Bahasa
memasukkan ke dalam kalimat Indonesia

4 Ditemukan indikator Tidak ada latihan Latihan menyimpulkan
menyimpulkan, menemukan ide  yang mencakup 3 terdapat pada pelajaran
pokok, dan membaca nyaring, hal tersebut kedua, latihan menemukan
namun tidak ditemukan latihan ide pokok terdapat pada
yang mencakup tiga hal tersebut pelajaran ketiga, dan latihan

membaca nyaring terdapat
pada semua pelajaran.

5  Materi sudah bagus, namun tidak  Tidak ditemukan Perintah belajar kooperatif
tampak adanya upaya dari perintah untuk terdapat pada beberapa
penyusun buku/materi ini agar belajar secara latihan di pelajaran kedua
siswa belajar/mengerjakan kooperatif dan ketiga
latihan-latihan ataupun
membaca secara
berkelompok/berpasangan
dengan strategi kooperatif
tertentu

6  Tertulis kurikulum yang - Disebutkan KMA 183 pada
digunakan adalah K13, sebaiknya isi dari menu profil aplikasi
KMA 183 tahun 2019 perlu
disebut karena mengandung
perubahan besar

Kesalahan Tarkib
(ad-Dars al-Awwal: al-‘Unwaan)

7 Teks 1 dan 2: Nama jalan dan Tertulis nama Tertulis kota tti3 dan 3%
daerah pada kartu sulit dieja, daerah #3556 S
lebih baik diganti dengan nama
yang lebih mudah

8 Latihan )3, z~al 2 perintah Sy A R R asial i SIS ()
ini biasanya untuk pilihan ganda, 180y B, aibls S35 (5)
bukan B-S

9  Teks 3 dan 4: pada perintah kata £ 8] sl 530 T 1l &, Gy g 530 B3
i) Bl lebih baik diganti 1l &, -
sy ‘formulir’ /

10  Teks 4: Penulisan nama sekolah a3 o3 iy Lo 3h NS R AT R ] azh L

kurang mengikuti model bahasa
arab Lo s 15U au,al 3, yang
ladzim adalah a5 aogdl s dye 3

L3301 515 50

550

(ad-Dars ats-Tsaaniy: al-Baiyt)

11

12

Pertanyaan setelah teks perlu
ditingkatkan

Teks 3; latihan 2: pertanyaan s
pls & e o Ol tidak jelas maka
diganti co &2 pls of 2.

@u3w;wu5‘;u

Penambahan model soal
berupa pertanyaan
kegunaan suatu benda dan
kesimpulan dari paragraf
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Tabel 4. Perbaikan dari Evaluasi Pertama Ahli Media (Lanjutan)

No Evaluasi Revisi
Sebelum Sesudah
13 Teks 3; paragraf 2: kata %’ St gl s i o0 Gk 5 0 gl s

mengapa dhommah?

14  Teks 3;latihan 1: semua
pertanyaan J...s ... diganti u

5

a8y oY 535 A2 34 0

55 5 kel b oa

£2L3) 340 s

LY L 5k

15  Padateks i o5 14 terdapat G sl
kalimat: 3 sLf .5 Apakah

boleh mubtada’ nakirah tetapi ia
ghairu muakhar?
16 Terdapat kalimat ks 3 i 5,00 50

apa betul fi alhaa’ith?

sk gy i gd 5

Ol ol 5 G35 a2 G e U

P 5 el 5 Sl 5 el s B
?:szg,

Sl 5 by i e L

G S il

Bs 3 ol sl 5

17  Teks 3; latihan 2: Terdapat csdy el elsdy _Jeisu
tulisan 1i. pada contoh latihan
soal

(ad-Dars ats-Tsaalits: Min Yaumiyyati al-Usrotiy)

18  Teks gl stasi dari Buku BA MTs Paragraf akhir: Terdapat pengurangan

R0 sl it 5 dula 405 o33 1K
ey . bl § plabalt bt 02l K3 asgh

sebaiknya tidak diambil secara
apa adanya, tapi perlu ada 5. gt i i o g etat s
modifikasi, baik pertimbangan 31505 a8t b 1« il
panjang teks ataupun akurasi isi.

¢}

Gzl e
a8l

19  Teks 3; latihan 1: pertanyaan
latihan soal &5t x5 ¢1 ol L Kurang

6 A5l

gramatikal, ubah menjadi I L
Syl S )

20  No 6 kurang kata

¢ B sl gk b

beberapa kalimat dan
perubahan isi paragraf akhir
sebagai berikut:

ldll ABE S (5 o KD

& pabn gk (4l . S sk g 2805

-:,le Je ;',:.'\ deled q,;x Gaiey :;,Liw

bz s il B 335 . akalt s1cils

A a3l Yad (3305 U 5., S G140

o @ sl u,';é sl Bl 34

el

ap A AN G

¢ sl g 9k

Tabel 5. Perbaikan dari Evaluasi Kedua Ahli Media

. Revisi
No Evaluasi Sebelum Sesudah
1  Indikator pelajaran kedua, no 3.1.3 Membaca 3.1.3 Membaca nyaring teks
3.1.3 dan 3.1.4 dijadikan satu saja nyaring teks sederhana dengan
sederhana dengan memperhatikan struktur
memperhatikan teks dan unsur kebahasaan

struktur teks dan
unsur kebahasaan
yang berkaitan
dengan topik: <.

yang berkaitan dengan
topik: =zJ'dengan baik,
benar, dan lancar.
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Tabel 5. Perbaikan dari Evaluasi Kedua Ahli Media (Lanjutan)

No Evaluasi Revisi
Sebelum Sesudah
3.1.4 Membaca
nyaring teks
sederhana terkait
topik: =2 dengan
baik, benar dan
lancar.

2 Bilangan pada mufradat tidak Bilangan pada Bilangan mufradat masing-

ada audionya mufradat hanya masing memiliki audio
berupa tulisan dan pelafalannnya
angka

3 Mufradat pada pelajaran kedua Jumlah mufradat Mufradat pada pelajaran
ini sepertinya banyak sekali, jauh  pada pelajaran kedua berjumlah 38
lebih banyak daripada mufradat =~ kedua 50 mufradat, = mufradat dan pada
pelajaran ketiga. pada pelajaran pelajaran ketiga 12 paragraf

ketiga 12 mufradat

4  Biodata sebaiknya berisi Biodata hanya berisi  Biodata berisi biodata
pembimbing dan validator biodata developer pembimbing 1 dan 2,

validator materi dan media,
serta developer

5 Beberapa tombol tidak sesuai - Penambahan keterangan
dengan yang ada di panduan pada menu petunjuk, yakni

tombol centang (V) untuk
mengetahui kebenaran
jawaban dari latihan soal
pilihan gandan dan benar
salah

Kesalahan Tarkib

(ad-Dars al-Awwal: al-‘Unwaan)

6  Terdapat perintah undzur wa 156l o 2631 5 fal i) ois T35 2oy
ifham. Seharusnya bukan ifham,
tetapi laahizh wa iqra’

7  Teks 1; latihan: pada contoh soal e 13 il Gio akye B Ll o Yl Gio akye
ada kata »J& (muncul ya’ ) o e - o
dibelakang lam yang berkasroh, /
benarkah?)

8  Teks 1; latihan; no 1: tertulis gl i &y b Ve gl b 3 e G o Dp
unwaanu baitu, benarkah ta’ GO 1+ 25 ol Gor
pada bait berharakat dhammah? ’

9  Teks 1; latihan; no 3: madrasatu 0 G aa3E &5 5 hasla oL 3 6 5 Wak aka dsla
wa baitu Sabrina ... yang betul n oy / ]
adalah madrasatu Sabrina wa
baituha ...

10  Tulisan Jawa’ pada kartu nama Pada teks pertama Pada teks pertama dan
kedua, pada latihan teks 2 tertulis s kedua tertulis s
pelajaran 1, perlu disesuaikan Pada teks kedua
dengan kartu nama pertama tertulis <=

11  Teks 4: ada al-madrasatu el e dis Rl el e B Aol

ba’iidun. Benarkah?

(ad-Dars ats-Tsaaniy: al-Baiyt)

12

Teks 1; no 1: kata allatii dibuang.
Tambahkan dhamir hu
dibelakang kata tajidu

P PE
s 13 32 g 20 5SS

B

B o %
lajpall ods 3 834 125 23N
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Tabel 5. Perbaikan dari Evaluasi Kedua Ahli Media (Lanjutan)

No Evaluasi Revisi
Sebelum Sesudah
13 Teks 1; no 2: tambahkan kata fii el e B G h g eis i b OL o e
diantara kata hadzihi dan ash- Dan kembali direvisi (no 17)
shurah menjadi:
14  Teks 1; no 3: maadzaa bijiwaari NG R YR o e G
al-baab? o
15 Teks 1; latihan 1: pada instruksi Bl ZIEE) (L0) F2 F el Bl SIS (0) FE
latihap shghih khat_a’, mengapa EAEH () Y el lias 50y 8, s 2361 (2)
tertulis wifgan lil bithaqah? LN e E—
Padahal tidak ada bithaqah el ey i
16  Teks 1; latihan 2: ajib hadzihi .. 1500 Gls e ois o 1o Gy e ods 22 s
(tambahkan kata <) setelah kata o
ajib
17  Teks 2; no 1: kata allatii dibuang ode 73 32 o o2 48 lagpall o 73 834 ¢ 22 A8 33
155352
18 Teks 2; no 2: fii ra’yika, shuurah S53al ois badi uug 3 ok 554 @ 53 c,M, 3
ayyi hujrah hadzihi? (yang di teks
sebelumnya polanya mestinya
juga begini
19  Teks 2; baris kedua terakhir, kata o pul LB - oSl LS -
kursi .qlb.erl al., ‘dan baris terakhir, PR P g i & oot st g5 -
kata fii diganti ‘alaa (yang ada — B
pada latihan 1, soal no 5 juga)
dan kata haa’ith diberi al
20  Teks 2; latihan 1: pada intruksi Bl ZIEE) (0) F2 F el Bl EIETE) (0) R
mengapa juga tertulis wifqan lil SISV (5) F asnlal liend Jaly S, able S35 ()
bithaqah? e —
LY G, dibls
21  Teks 2; latihan 2: tambahkan 1oL g AV ods o 150 eV ods 22 ol
kata . setelah kata ajib (pada B
intruksi)
22 Teks 2;latihan 2: periksa tulisan sl Je 1 elsdt _Je i
madzaa pada contoh o -
23 Teks 2; latihan 2; soal no 4: kata 508 5 ke Ll p G s ag g i L pp B2 s
qadzaarah diganti wasikhah T
(pendek semua)
24 Teks 2; latihan 2; soal no 5: ol o Bk o 3l 6 ol o B8 1 w3l &
pertanyaannya diganti: ayyu
shuuratin fii ghurfati naumi aliif?
25  Teks 3: menurut saya teks ini - Terdapat beberapa
terlalu panjang untuk MTs pengurangan kalimat pada
teks cerita
26  Teks 3; latihan 1; no 3: kata o o 3 35 el G B u U, uf 3 335 e G B G
diberi ya’ penanda majrur ARk
27  Teks 3; latihan 2; no 1 & 2: I'rab cupmglaaly -1 Loapatlesgglisly -1
katzljl as-sayyidu 1tu yang benar wy iee T 55 M; cad -2
majrur (as-sayyidi) o, - -
.. yfiw.h caael -2
28  Teks 3; latihan 2; no 2: tulisan ERg PN ER g o)

syajarah seharusnya tidak
memakai alif dibelakang jim
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Tabel 5. Perbaikan dari Evaluasi Kedua Ahli Media (Lanjutan)

No Evaluasi Revisi
Sebelum Sesudah
29 Teks 3;latihan 2; no 4: tulisan SN EE O ] [
ghurfatu tertulis urfatu ﬂu:,; R wi;:f R
30  Teks 3; latihan 3: tambahkan 1500 Gls e ois oo 1500 g Y1 ods 22 o
kata .« dibelakang kata ajib o
(ad-Dars ats-Tsaalits: Min Yaumiyyati al-Usrotiy)
31 Teks 2;latihan; no 3: kata thahir ¢ ol o2 g R ¢2d ol e o
sebagai fa'il letakkan setelah kata
yushalli
32 Soal no 4 dan 5 kok sama? ol Gk el 25 o6 -4 oal Ja el 25 o -4
el B b pg s -5 oyl i el iz 3 -5
33  Teks 3 (saya lebih setuju jika Teks diambil dari Dibuat teks baru oleh
teksnya tidak ambil dari buku buku Kemenag developer dengan judul s
kemenag, lebih baik jika anda dengan judul ;s o)
membuat teks sendiri. Saya yakin . -
: &
anda bisa)
34  Teks 3; latihan 1: kalimat pada ea30 );;CT s S| ,&h ‘{i'u FXE
contoh, yang benar ’
35 Teks 3; latihan 1; no 6: harakat gy isial o ok s ey asdal o ok o
almadrasah dan na’atnya?
36  Teks 3;latihan 1; no 10: kata ya’ eyt ¢l 530 ovlexs su gl 5 o364 s ou
malaani diganti ta’'malu: o Jes 130
opl 9 357
37  Teks 3; latihan 2: pada intruksi Bl SIS (o) R F sl Gl SIS () R
terdapat kata-kata wifgan lil LAETS) () Fl cisiomlal Varall “ o5 (G bl & AE (s
oo ) 713 Lw“/ .c;jgji Ja.\.‘\/ Luj c\ﬂf‘:— wL{\Jl( )
bithaaqah? Padahal tidak ada . C, e e C
i 180y &, ablx
bithaaqah. T R
38  Teks 3; latihan 2; no 8: kata _f B o ol dsd id s Bk o B el aad
diganti »%
39  Teks 3; latihan 2; no 9: kata b ol oad e s b OV e i
diganti oY e

Kemudian hasil perbaikan terakhir yang mengacu pada validasi para ahli diberikan
kepada praktisi pembelajaran dan siswa untuk diuji cobakan dan dinilai kelayakannya sebagai
media pembelajaran. Berikut adalah penjabaran mengenai rekapitulasi hasil penilaian oleh
praktisi pembelajaran: 1) Materi pada aplikasi dikemas secara menarik. Guru menyatakan
bahwa media belajar saat ini sangat bergantung pada perkembangan teknologi, dan aplikasi
Hayya Naqgro’ merupakan salah satunya. Materi dikemas dengan baik dan sistematis dengan
pelengkap seperti gambar dan audio untuk menambah poin menarik aplikasi; 2) Materi yang
disajikan pada aplikasi sesuai dengan kurikulum 2013 dan tingkat kemampuan siswa kelas VII.
Penyusunan materi sendiri tidak lepas dari arahan dan bimbingan para ahli serta guru sehing-
ga materi pada aplikasi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan kompetensi pembel-
ajaran; 3) Instruksi pada materi disampaikan dengan cukup jelas, termasuk contoh soal pada
latihan soal. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan dan ketepatan bahasa yang dipakai. Namun
guru juga menilai jika instruksi disampaikan dengan bahasa Arab penuh tanpa ada terjemahan,
maka siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Genteng akan kesulitan dalam memahaminya;
4) Soal yang variatif dan sesuai dengan materi yang disampaikan. Hal ini karena aplikasi
memiliki materi sebanyak tiga tema pelajaran yang mana setiap temanya memiliki beberapa
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teks bacaan dengan level yang variatif; 5) Jumlah materi dan latihan soal terhitung cukup.
Setiap teks bacaan memiliki satu hingga tiga latihan soal dengan bentuk soal yang juga
bervariasi; 6) Audio yang disajikan pada aplikasi jelas dan tepat sesuai dengan teks bacaan.
Namun menurut guru disampaikan bahwa audio memiliki volume yang rendah, hal ini dika-
renakan audio didengarkan pada tempat yang terbuka sehingga audio disarankan untuk di-
dengarkan melalui perangkat tambahan seperti earphone/headset; 7). Aplikasi ini dapat men-
dorong minat belajar siswa dan meningkatkan kemampuan Bahasa Arab siswa terutama pada
keterampilan membaca. Hal ini dikarenakan aplikasi ini mengemas materi dengan sangat baik,
dan materi dan media juga telah melalui validasi para ahli; 8) Aplikasi memiliki desain yang
menarik. Hal ini dapat dilihat pada komponen-komponen yang ada pada aplikasi dengan
melihat aspek estetika pada masing-masingnya; dan 9) Media dapat dipelihara dan dioperasi-
kan dengan mudah. Aplikasi dapat dibagikan melalui perangkat smartphone maupun jejaring
sosial atau media online. Berikut disajikan tabel hasil perbaikan dari evaluasi praktisi pembel-
ajaran.

Tabel 6. Perbaikan dari Evaluasi Praktisi Pembelajaran

. Revisi
No Evaluasi Sebelum Sesudah

1 Padalatihan 1 (ad-Dars al- 6 gt akue o gk o5 il 32 g AR oo big
Awwal) soal no 1 terdapat /uur“ T ’ o
kalimat b 55 ¢\ terdapat P Y Do st
huruf ; yang harus dibuang

2 Pada materi kaidah mubtada dan  SUSUNAN SUSUNAN MUBTADA
khobar (ad-Dars ats-Tsaaniy), MUBTADA KHABR  KHABAR
kata “khabr” kurang huruf “a”

3 Volume audio kurang keras, Volume kategori Volume kategori high dan
harus ditambah lagi medium dan belum  full

full

Setelah melalui penilaian kelayakan aplikasi oleh guru, aplikasi diuji cobakan kepada
siswa. Siswa yang mendapatkan uji coba sebanyak 40 siswa kelas VII yang menempuh
semester genap. Uji coba pada siswa dilakukan selama satu pekan, dengan langkah awal yakni
sosialisasi penggunaan aplikasi Hayya Naqro' sekaligus pemberian aplikasi dengan membagi-
kannya melalui media sosial dan perangkat pengiriman lain yang mendukung. Setelah itu,
siswa diberikan waktu untuk menggunakan aplikasi Hayya Naqro’secara mandiri maupun saat
pembelajaran dalam kelas.

Berikut adalah pemaparan dari hasil uji coba aplikasi Hayya Naqro’ kepada siswa: 1)
Materi disampaikan dan dikemas secara menarik dalam aplikasi. Hal ini dapat dilihat pada
antusiasme siswa ketika mulai menggunakan aplikasi. Bagi siswa yang biasanya hanya
memakai media seperti buku, aplikasi menjadi media baru yang menarik untuk digunakan; 2)
Instruksi materi maupun latihan soal disampaikan dengan jelas, termasuk contoh pengerjaan
soal. Pada saat siswa mulai membuka materi, siswa paham maksud dan tujuan dari instruksi.
Namun tidak sedikit pula yang tidak memahami instruksi dalam bahasa Arab penuh. Karena
itu dibutuhkan arahan dan bimbingan oleh guru; 3) Media ini mendorong dan memotivasi
hingga meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Arab. Hal ini dapat dilihat antu-
siasme siswa ketika menggunakan aplikasi karena nilai praktis dan estetis dari aplikasi.
Beberapa di antaranya berkomentar senang mengenai gambar yang disajikan pada aplikasi; 4)
Aplikasi ini memiliki tampilan dan desain yang menarik; 5) Audio yang disajikan pada aplikasi
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jelas dan dapat dipahami apabila diperdengarkan di tempat yang tertutup dan sepi atau
dengan bantuan perangkat seperti earphone/headset. Karena saat uji coba dilakukan pada
kelas terbuka dan tidak kondusif sehingga siswa tidak dapat mendengarkan audio secara jelas;
dan 6) Aplikasi ini cukup mudah untuk diinstal dan dioperasikan. Aplikasi dapat dibagikan
melalui jejaring online atau perangkat smartphone, namun dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Beberapa siswa kesulitan untuk menginstal karena Android yang dipakai tidak
memenuhi Kriteria tersebut. Untuk menjalankan aplikasi ini mudah karena button pada
aplikasi jelas dan terdapat menu petunjuk yang menjelaskan fungsi dari setiap icon yang ada
pada aplikasi.

Tabel 7. Hasil Validasi dan Uji Coba Aplikasi

No Validasi dan/atau Uji Coba % Kriteria
1 Ahli Materi 72,31% Layak
2 Ahli Media 91,25% Sangat Layak
3 Praktisi Pembelajaran 86,15% Sangat Layak
4 Siswa 73.15% Layak
Rata-Rata 80,71% Sangat Layak

Berdasarkan validasi dan uji coba yang dilakukan diperoleh total rata-rata dari validasi
dan uji coba sebesar 80,71%. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi Hayya Naqro’ sangat
layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran pada maharah giraah untuk kelas VII ting-
kat SMP/MTs. Data kualitatif yang diperoleh melalui angket terbuka kepada para ahli, praktisi
pembelajaran dan siswa yang berupa saran, kritik, komentar dan catatan dijadikan sebagai
acuan untuk memperbaiki aplikasi.

Setelah dilakukan validasi pada praktisi pembelajaran yakni guru bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi didapatkan timbal balik yang baik, diketahui bahwa
aplikasi Hayya Naqro’ merupakan media pembelajaran interaktif yang inovatif sehingga dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran dalam kelas maupun mandiri. Respon siswa setelah
menggunakan aplikasi Hayya Naqro’ menunjukkan bahwa mereka senang dengan adanya
media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi karena menambah ketertarikan mereka
untuk mempelajari bahasa Arab.

3.4. Pembahasan Penelitian

Penelitian pengembangan dapat menghasilkan produk yang baik dan dinyatakan layak
apabila telah memenubhi kriteria tertentu dengan merujuk pada kondisi nyata dalam pembel-
ajaran. Ainin (2014) mengungkapkan bahwa adanya permasalahan dalam pembelajaran
menjadi titik awal dari munculnya penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan inovasi
yang dijadikan sebagai solusi alternatif, salah satunya ialah pengembangan perangkat lunak
seperti aplikasi yang digunakan sebagai alternatif media pembelajaran.

Aplikasi Hayya Naqro’ yang dikembangkan peneliti merupakan media pembelajaran
Bahasa Arab pada maharah giraah untuk kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyu-
wangi. Aplikasi ini memuat tiga tema pembelajaran yang ada pada semester genap, di antara-
nya: al-‘Unwaan, al-Baiyt, dan Min Yaumiyyati al-Usrotiy. Penelitian pengembangan ini didasar-
kan pada kondisi nyata pembelajaran Bahasa Arab yang ditemui peneliti pada siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi yang menunjukkan kurangnya minat belajar
siswa pada bahasa Arab dan kurangnya kemampuan siswa dalam maharah giraah. Sedangkan
maharah qiraah adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa (maharah al-lughah)
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yang harus dikuasai siswa untuk mempelajari bahasa Arab. Sebagaimana bahasa-bahasa lain
di dunia, substansinya, aspek terpenting dari bahasa ialah alat komunikasi dan keterampilan
merupakan bagian paling mendasar dalam menggunakan bahasa (Rahman, 2017).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, sentuhan teknologi untuk inovasi media
pembelajaran juga dianggap penting dikarenakan sistem pembelajaran yang ada pada sekolah
atau madrasah saat ini belum mengarah pada penggunaan Bahasa Arab sebagai alat komuni-
kasi (Ainin, 2014). Oleh sebab itu media pembelajaran yang dikembangkan untuk bahasa asing
seperti Bahasa Arab harus memiliki manfaat sebagai berikut: 1) membangkitkan perhatian
siswa dalam belajar; 2) meningkatkan motivasi siswa untuk berperan serta dalam kegiatan
belajar; 3) mendorong siswa berpikir sistematis; 4) memunculkan berbagai pengalaman nyata
yang sulit diperoleh dalam situasi pembelajaran tanpa media; 5) menjadikan pengalaman
belajar siswa tahan lama menempel di dalam ingatan; 6) menjadikan kegiatan belajar bahasa
lebih bermakna (Asrori & Ahsanuddin, 2016).

Aplikasi yang dikembangkan memiliki basis Android yang bermakna aplikasi hanya
dapat dioperasikan pada Android saja. Android merupakan sistem operasional yang berbasis
Linux serta bersifat open source dan free platform yang dijalankan pada smartphone. Alasan
peneliti memilih Android karena Android memiliki keunggulan yang memudahkan peneliti
dalam mengembangkan aplikasi, antara lain: (1) Complete Platform, Android menyediakan
banyak pilihan tools guna membangun aplikasi sehingga pengembang dapat mengembangkan
aplikasi dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif; (2) Open Source, siapa saja bisa
mengembangkan software atau aplikasi dengan basis android; (3) Free Platform, tidak ada
biaya yang dikeluarkan untuk lisensi maupun royalti; (4) Sistem operasi merakyat karena
Android digunakan oleh berbagai produsen ponsel sebagai sistem operasionalnya (Munafa’ah,
2017). Dan hal inilah yang menjadi alasan utama pengembang memilih Android sebagai basis
aplikasi Hayya Naqro’, karena mayoritas orang Indonesia adalah pengguna Android.

Untuk mengembangkan media pembelajaran yang memiliki manfaat-manfaat yang telah
disebutkan diatas, peneliti dalam mengembangkan aplikasi Hayya Naqro’ meggunakan prinsip
pengembangan media pembelajaran VISUALS yang dikemukakan oleh Nurseto (2011) yaitu:
(1) Visible (mudah dilihat), bahwa aplikasi Hayya Naqro’ memiliki tampilan yang dapat dilihat
secara jelas dengan desain yang enak dipandang; (2) Interesting (menarik), aplikasi Hayya
Naqro’ merupakan media pembelajaran yang menarik secara tampilan, bentuk maupun isi
sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar; (3) Simple (sederhana), aplikasi Hayya
Nagro’ dapat dioperasikan dengan mudah sesuai dengan petunjuk penggunaan yang terpapar
jelas dalam aplikasi; (4) Useful (berguna/bermanfaat), selain tampilannya yang menarik, isi
materi aplikasi Hayya Naqro’sangat diperhatikan dan telah direvisi oleh para ahli; (5) Accurate
(benar/dapat dipertanggungjawabkan), aplikasi Hayya Naqro’telah dilakukan revisi dan telah
divalidasi oleh para ahli; (6) Legitimate (masuk akal/sah), aplikasi Hayya Naqro’ telah diuji
melalui validasi ahli materi dan ahli media; dan (7) Structured (terstruktur dengan baik),
sebelum mengembangkan aplikasi Hayya Naqro’ peneliti telah merancang aplikasi dalam
bentuk flowchart dan storyboard agar keseluruhan aplikasi tersusun dengan baik dan rapi.

Pengembangan aplikasi Hayya Naqro’ menggunakan model penelitian dan pengembang-
an model ADDIE yang sistematis dan mencakup seluruh komponen pembelajaran, termasuk
media pembelajaran (Branch, dalam Junaedi, 2019). Model ADDIE memiliki keunikan diban-

1206



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(8), 2022, 1189-1208

ding model lain yakni adanya revisi tiap fase yang memudahkan pengembang untuk meng-
evaluasi media yang dikembangkan sehingga kesalahan sedikit akan mudah dideteksi dan
diidentifikasi sebelum menginjak fase berikutnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim
(dalam Junaedi, 2019) bahwa hasil evaluasi dari tiap fase akan membawa pengembang kepada
fase berikutnya.

Berdasarkan penelitian pengembangan terdahulu terdapat beberapa temuan baru pada
media pembelajaran yang dikembangkan peneliti saat ini, di antaranya adalah: (1) aplikasi
Hayya Naqro’ menyajikan audio pelafalan teks bacaan dari materi untuk mendukung siswa
dalam melafalkan bacaan yang benar; (2) adanya materi tambahan pada aplikasi Hayya Naqro’
berupa materi Hijaiyyah sebagai materi awal dan materi pelengkap siswa khususnya untuk
siswa yang masih belum sepenuhnya bisa membaca huruf Arab (berdasarkan kondisi siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi); dan (3) aplikasi Hayya Nagro’
merupakan media pembelajaran interaktif yang menyajikan konten berupa teks, gambar dan
audio yang diintegrasikan sehingga siswa dapat merespon secara langsung.

Hayya Naqro’ sebagai media pembelajaran bahasa Arab berupa aplikasi berbasis
Android memiliki kelebihan sebagai berikut: (1) Aplikasi Hayya Naqro’ dapat diakses tanpa
membutuhkan jaringan internet atau dapat dioperasikan secara offline; (2) Aplikasi Hayya
Naqro’ dapat menghemat pengeluaran dalam pembelajaran karena dalam mengoperasikan
aplikasi tidak butuh akses internet sehingga tidak ada biaya yang dikeluarkan; (3) Pengguna
dapat menggunakan aplikasi Hayya Naqro’ dimana saja dan kapan saja asalkan aplikasi telah
terinstal pada Android dengan spesifikasi Android minimal versi 5.0 (Lollipop) dan memori
sebesar 100 MB; dan (4) Aplikasi Hayya Naqro’ dapat bertahan lama apabila file penyusun
tidak rusak.

Meskipun begitu, aplikasi Hayya Naqro’ juga memiliki kekurangan sebagai media
pembelajaran, di antaranya adalah: (1) Aplikasi Hayya Naqro’ hanya bisa dioperasikan
menggunakan OS Android dengan minimal versi 5.0 (Lollipop) dan penyimpanan minimal 150
MB; (2) Ukuran tampilan layar aplikasi Hayya Naqro’ pada smartphone tidak bisa fullscreen
dan tergantung dengan ukuran tipe masing-masing smartphone; dan (3) Terdapat home button
pada bagian bawah layar aplikasi Hayya Naqro’yang mana tidak semua tombolnya difungsikan
untuk mengoperasikan aplikasi.

4. Simpulan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa aplikasi Hayya Nagro’
berbasis Android yang membahas maharah giraah untuk kelas VII tingkat SMP/MTs semester
genap. Terdapat tiga tema pembelajaran, yakni: (1) al-‘Unwaan; (2) Min Yaumiyyatil Usrotiy;
dan (3) al-Baiyt. Materi berupa rubrikasi mufradat, teks bacaan, latihan soal dan kaidah bahasa
yang berkaitan dengan tema serta dilengkapi gambar/ilustrasi dan audio pelafalan dari teks
bacaan. Di samping itu, aplikasi Hayya Naqro’ telah melewati proses validasi para ahli dan
praktisi pembelajaran serta uji coba terhadap siswa dan memperoleh hasil persentase rata-
rata sebesar 80,71% sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini sangat layak untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran bahasa Arab pada maharah qiraah untuk kelas VII
tingkat SMP/MTs karena telah memenubhi kriteria dengan rata-rata yang berada pada rentang
60% < x < 80%.
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